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ABSTRACT

Annisa May Syarah Nasution. 2021. The Effectiveness of Syllable Method in
Improving Early Reading Skill for ADHD Student. Thesis. Special Education.
Faculty of Science Education. Padang State University. Indonesia.

This research discusses the improvement of early reading skill in ADHD
student using the Syllable Method at SD Muhammadiyah Padangsidimpuan. The
subject of this research is the third grade ADHD student in SD Muhammadiyah
Padangsidimpuan.

This research uses Single Subject Research and the type of experimental
research with A-B-A design, baseline (Al), intervention (B), and baseline (A2).
Data collection in this research was done through observation, interviews, and
tests. The data collection tool uses frequency.

The reseacrh data is analyzed using graphs. Based on the result of
research, it was stated that the initial reading abilty of ADHD student increased
after intervention using the Syllable Method was given. So it can be concluded
that the Syllbale Methos can improve the early reading ability of ADHD student.

Keywords : Syllable Method, Early Reading, ADHD Student.



ABSTRAK

Annisa May Syarah Nasution. 2021. Efektivitas Metode Suku Kata dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan bagi Siswa ADHD. Pendidikan
Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. Indonesia.

Penelitian ini membahas tentang peningkatan kemampuan membaca
permulaan pada siswa ADHD di SD Muhammadiyah Padangsidimpuan. Subjek
penelitian ini adalah siswa ADHD kelas Il SD Muhammadiyah
Padangsidimpuan.

Penelitian ini menggunakan Single Subject Research dan jenis penelitian
eksperimen dengan desain A-B-A, baseline (Al), intervensi (B), dan baseline
(A2). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan tes. Alat pengumpulan data menggunakan frekuensi.

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan grafik. Berdasarkan hasil
penelitian dinyatakan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa ADHD
meningkat setelah diberikannya intervensi menggunakan Metode Suku Kata.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Metode Suku Kata dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa ADHD.

Kata Kunci : Metode Suku Kata, Membaca Permulaan, Siswa ADHD
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membaca merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh
siswa agar dapat menguasai mata pelajaran. Dengan membaca siswa
mendapatkan pengetahuan dan informasi. Membaca dilakukan untuk dapat
memahami suatu simbol. Oleh karena itu, membaca membutuhkan
pemahaman simbol secara verbal (Ayu and Sudarsini, 2016).

Simbol-simbol tersebut dapat disusun membentuk kata dan
kalimat. Perkembangan membaca dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu
membaca permulaan, membaca tumbuh, membaca awal, dan membaca
ahli (Aulina, 2012).

Salah satu tahapan membaca adalah membaca permulaan.
Membaca permulaan merupakan proses awal pada pemahaman makna
bacaan, yaitu pengenalan hubungan antara rangkaian huruf dengan bunyi
bahasa. Pada membaca permulaan terdapat proses recording (proses
pengenalan bunyi sesuai simbol bacaan) dan proses decoding (proses
menerjemahkan rangkaian simbol bacaan menjadi kata bermakna). Proses
recording dan decoding biasanya berlangsung pada kelas | dan Il di
sekolah dasar (Tjoe, 2013). Membaca permulaan disebut juga sebagai
proses membaca kata. Membaca kata memiliki beberapa tahapan, yaitu

tahap pengenalan huruf, tahap pengenalan sebagian huruf, tahap



pengenalan seluruh huruf, dan proses memperkuat pengenalan huruf
(Gunning, 2005).

Membaca permulaan merupakan kegiatan membaca awal yang
harus dikuasai oleh seluruh siswa, termasuk siswa berkebutuhan khusus.
Salah satunya adalah siswa ADHD. ADHD merupakan singkatan dari
Attention Deficit Hyperactivity Disorder atau dalam Bahasa Indonesia
dikenal dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas
(GPPH). ADHD adalah sebuah kondisi dimana seseorang mengalami
gangguan pada bagian otak yang mengakibatkan seseorang tersebut
mengalami masalah pada pemusatan perhatian, ketidakselarasan antara
pikiran dan perbuatan, dan hiperaktif (Harjana, 2020).

Siswa ADHD mendapatkan banyak sekali pembelajaran yang
dapat menunjang kehidupan mereka di sekolah, seperti pembelajaran
akademik sampai keterampilan-keterampilan yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa yang berpedoman pada kurikulum 2013.

Tuntutan kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk
SD mengharuskan siswa untuk mampu membaca dengan baik. Pada
pelajaran Bahasa Indonesia kelas 111 terdapat banyak materi pembelajaran
yang mengharuskan siswa untuk mampu membaca teks. Kenyataannya,
masih terdapat siswa ADHD yang mengalami masalah pada kegiatan
membaca permulaan. Sehingga siswa tidak mampu memahami materi

pembelajaran dan berpengaruh terhadap prestasi belajar yang diraih siswa.



Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SD
Muhammadiyah Padangsidimpuan, ditemukan seorang siswa ADHD kelas
[11 berinisial A. A merupakan siswa ADHD yang sudah melakukan terapi
perilaku. A diketahui mengalami ADHD pada saat berusia enam tahun dan
sudah menjalani terapi perilaku selama kurang lebih tiga tahun. Siswa
menunjukkan gejala ADHD yang diamati selama tiga bulan di awal terapi.
Hal tersebut diketahui dengan mewawancarai terapis siswa ADHD
tersebut. Selain melakukan wawancara terhadap terapis, peneliti juga
melakukan identifikasi dan asesmen berbasis DSM-IV terhadap siswa
ADHD yang dilakukan selama tiga bulan, dimulai pada bulan Juni sampai
Agustus 2021. Dari hasil identifikasi dan asesmen didapatkan data bahwa
siswa merupakan siswa ADHD karena siswa menunjukkan gejala-gejala
ADHD seperti kurangnya pusat perhatian, ketidakselarasan antara
tindakan dan pemikiran, dan hiperaktif. Dari gejala-gejala tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa merupakan siswa ADHD.

Sementara jika dilihat berdasarkan riwayat akademik A,
menyatakan bahwa A memiliki masalah dalam pelajaran Bahasa
Indonesia, yaitu pada kemampuan membaca permulaan. Hal tersebut
diketahui dengan mewawancarai guru serta dilakukan asesmen membaca
pada siswa ADHD. Hasil wawancara dengan guru kelas menyatakan
bahwa siswa belum mampu membaca suku kata dan kata sederhana. Siswa
hanya mampu menyebut dan menunjuk huruf-huruf saja. Belum ada

metode khusus dan perencanaan pembelajaran yang diberikan guru untuk



mengatasi masalah membaca siswa. Karena kurangnya media belajar di
sekolah serta jadwal tatap muka di sekolah yang singkat selama pandemi
Covid-19.

Untuk memastikan masalah tersebut, peneliti melakukan asesmen
membaca permulaan terhadap siswa. Asesmen membaca permulaan
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam kegiatan
membaca. Indikator dari kemampuan membaca membaca permulaan
antara lain kemampuan menyebutkan huruf, kemampuan menunjukkan
huruf, kemampuan membaca suku kata, dan kemampuan membaca kata.
Hasil asesmen menyatakan bahwa siswa hanya mampu menyebutkan dan
menunjukkan huruf-huruf yang telah disediakan, siswa tidak mampu
dalam membaca beberapa suku kata yang telah disediakan, dan tidak
mampu membaca kata-kata sederhana yang telah disediakan.

Masalah yang dialami siswa perlu diatasi karena siswa masih
berpontesi untuk dapat membaca jika diberikan pengajaran yang tepat.
Masalah tersebut dapat diatasi dengan menggunakan Metode Suku Kata.
Metode Suku Kata merupakan penerapan pengenalan huruf yaitu dengan
merangkai suku kata menjadi huruf kemudian menjadi kata. Dalam
metode ini siswa diajarkan terlebih dahulu untuk membaca huruf-huruf
pada suku kata tertentu, kemudian suku-suku kata tersebut dirangkai
hingga menjadi kata yang bermakna. Misalnya, kata buku diurai menjadi
b-u-k-u, kemudian dirangkai menjadi bu-ku, lalu dirangkai lagi menjadi

kata buku (Sukmawan, 2018).



Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan, maka penelitian
yang akan peneliti ajukan adalah tentang “Efektivitas Metode Suku Kata
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan bagi Siswa
ADHD Kelas IIT di SD Muhammadiyah Padangsidimpuan”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan hasil asesmen yang telah didapatkan,

maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Siswa ADHD Kkelas Il di SD Muhammadiyah Padangsidimpuan
mengalami kesulitan dalam membaca permulaan, yaitu membaca suku
kata dan kata.

2. Belum ada upaya khusus yang guru lakukan untuk mengatasi masalah
kemampuan membaca permulaan siswa ADHD kelas 1lII di SD
Muhammadiyah Padangsidimpuan.

. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi ruang lingkupnya hanya tentang penerapan
Metode Suku Kata dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan,
pada suku kata pola KV dan kata pola KVKV pada siswa ADHD.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, agar penelitian ini lebih terarah maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Apakah Metode Suku Kata efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa ADHD kelas 11 di

SD Muhammadiyah Padangsidimpuan?”.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan mengangkat penelitian ini adalah untuk mengetahui
keefektivitasan Metode Suku Kata dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa ADHD kelas Il di SD Muhammadiyah
Padangsidimpuan.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, yaitu mengenai
peningkatakan kemampuan membaca permulaan melalui Metode Suku
Kata sebagai berikut.
1. Teoritis
Secara teori, manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan penerapan Metode Suku
Kata kepada siswa ADHD kelas Il di SD Muhammadiyah
Padangsidimpuan dan juga dapat digunakan sebagai bahan penelitian
lebih lanjut.
2. Praktis
a. Bagi siswa, mampu meningkatkan kemampuan membaca
permulaan setelah diberikan Metode Suku Kata.
b. Bagi guru, dapat menambah wawasan mengenai metode yang
sesuai dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan

siswa.



c. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman langsung dan sebagai
bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan membaca

permulaan menggunakan Metode Suku Kata.



